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FLUKTUASI NITRAT, FOSFAT DAN SILIKAT DI PERAIRAN PULAU BINTAN

Hanny Meirinawati & Muswerry Muchtar

ABSTRAK

Pulau Bintan di Provinsi Kepulauan Riau memiliki wilayah pesisir dan sumber daya penghasil komoditas perikanan 
dan sebagai daerah wisata yang merupakan kontributor penting untuk pembangunan ekonomi dan kualitas hidup sehingga 
perlu dikelola dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi perairan Bintan ditinjau dari variabilitas 
kandungan nitrat, fosfat, dan silikat secara spasial dan temporal sehingga dapat digunakan oleh pemerintahan setempat 
dan instansi terkait dalam mengembangkan dan mengelola perairan kawasan perairan Pulau Bintan. Pengambilan sampel 
untuk penelitian nutrien (nitrat, fosfat, dan silikat) di perairan timur Kepulauan Bintan telah dilakukan di 27 titik lokasi pada 
April dan Agustus 2014. Konsentrasi nutrien berfluktuasi pada April dan Agustus. Nilai rata-rata kosentrasi nitrat, fosfat, dan 
silikat pada April berturut-turut yaitu 0,0510 ± 0,0014 mg/L, 0,0050 ± 0,0026 mg/L, dan 0,2660 ± 0,1655 mg/L. Konsentrasi 
rata-rata nitrat, fosfat, dan silikat pada Agustus berturut-turut yaitu 0,0260 ± 0,0104 mg/L, 0,0160 ± 0,0091 mg/L dan 0,057 
± 0,035 mg/L. Konsentrasi nitrat, fosfat, dan silikat di perairan Bintan pada pengamatan April dan Agustus berfluktuasi. 

Kata kunci: Nitrat, fosfat, silikat, perairan Bintan.

ABSTRACT

Bintan Island of Riau Islands province have coastal areas and resources  fishery commodity producers and tourist areas 
are an important contributor to economic development and quality of life that needs to be done preservation. This study aims to 
determine the condition of the waters of Bintan in terms variability concentration of nitrate, phosphate, and silicate in spatial and 
temporal that can be used by local government in developing and managing the waters of Bintan island waters. Samplings for the 
study of nutrients (nitrate, phosphate, and silicate) in the eastern waters of Bintan Island were carried out in 27 point location in 
April and August 2014. Nutrient concentrations are fluctuated in April and August average concentrations of nitrate, phosphate, 
and silicate in April respectively, are 0.0510 ± 0.0014 mg/L, 0.0050 ± 0.0026 mg/L, and 0.2660 ± 0.1655 mg/L. Average 
concentrations of nitrate, phosphate, and silicate in August respectively, are 0.0260 ± 0.0104 mg/L, 0.0160±0.0091 mg/L and 0.0570 
± 0.0350 mg/L. The concentrations of nitrate, phosphate, and silicate in the waters of Bintan in April and August are fluctuated.

Keywords: Nitrate, phosphate, silicate, Bintan waters.
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PENDAHULUAN

Daerah pesisir merupakan daerah yang aktif dari 
interaksi global antara tanah dan laut yang sangat 
sensitif terhadap gangguan manusia, disamping 
itu juga merupakan daerah yang penting dalam 
pengelolaan lingkungan. Material dari daratan 
dimodifikasi dan ditransfer ke pesisir melalui berbagai 
proses yang mengatur fluks dari sumber alami maupun 
antropogenik ke laut terbuka (Zhang et al., 2004). 
Wilayah pesisir dan sumber daya yang dimilikinya 

merupakan kontributor penting untuk pembangunan 
ekonomi dan kualitas hidup. Pemanfatan sumber daya 
tersebut dapat meningkatkan pendapatan masyarakat 
setempat baik melalui perikanan, pertanian, dan 
pariwisata. Oleh karena itu, pelestarian wilayah pesisir 
merupakan hal yang perlu dijadikan prioritas utama 
untuk pembangunan ekonomi (Ounissi et al., 2014).

Pulau Bintan merupakan salah satu bagian 
dari gugusan pulau yang berada di wilayah  Provinsi 
Kepulauan Riau. Perairan Bintan termasuk wilayah 
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perairan yang diandalkan sebagai penghasil bahan 
tambang bauksit, penghasil komoditas perikanan, dan 
sebagai daerah wisata yang banyak dikunjungi oleh 
wisata baik lokal ataupun mancanegara (DKPPKE 
Kota Tanjung pinang, 2012).

 
Kondisi perairan pulau Bintan sangat penting 

untuk diketahui karena berkaitan dengan kehidupan 
biota laut. Salah satunya dengan mengetahui 
kandungan parameter kimia nutrien yaitu nitrat, 
fosfat dan silikat. Nutrien tersebut berperan dalam 
produktivitas primer laut, siklus nutrien, dan jaring 
makanan (Mohamed & Amil, 2015). Selain itu, nitrogen 
(N), fosfor (P) dan silikon (Si) merupakan elemen 
biogenik yang menentukan geokimia karakteristik laut 
dan khususnya derajat eutrofikasi (Li et al., 2015).

Nutrien dimanfaatkan oleh organisme laut yang 
terdapat di permukaan maupun di kedalaman yang 
dapat dicapai oleh sinar matahari (zona eufotik) di 
mana proses fotosintesis berlangsung (Zehr & Ward, 
2002).

Nitrogen merupakan nutrien penting untuk 
fitoplankton dan merupakan elemen pembatas 
pertumbuhan fitoplankton di laut (Collos & Berges, 
2003) sedangkan Fosfor (P) adalah nutrien utama 
pada produksi primer laut (Ruttenberg, 2003). 
Masing-masing fosfat dan nitrat mengandung unsur 
nitrogen dan fosfor yang berasal dari alam, buangan 
antropogenik, dekomposisi material organik, limbah 
pertanian, sisa pakan peternakan, dan dari buangan 
domestik dan industri yang masuk ke laut (Lu et al., 
2011).

Pertumbuhan populasi manusia telah 
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menyebabkan perubahan ekosistem seperti 
pembukaan lahan pertanian dan aktivitas domestik 
pemukiman sehingga akan berdampak pada sikus 
biogeokimia karbon, nitrogen dan fosfor. Kelebihan 
N yang dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman di 
daerah pertanian dapat mengakibatkan beberapa 
kemungkinan yaitu N tersebut terakumulasi dalam 
tanah, bergerak dari daratan ke permukaan perairan, 
bermigrasi ke air tanah atau memasuki atmosfer 
melalui penguapan amonia dan produksi nitro oksida. 
Kegiatan manusia juga berdampak pada penambahan 
fosfor. Sejumlah besar P ditambang dan dibuat untuk 
bahan pupuk. Kelebihan P yang tidak diserap oleh 
tumbuhan ini akhirnya terakumulasi di dalam tanah 
selama bertahun-tahun (Smith et al., 1999). Pada 
2011 telah dilakukan pengukuran kandungan nitrat 
dan fosfat oleh Dinas Kelautan dan Perikanan Bintan. 
Kandungan nitrat yang diperoleh berkisar antara 0,145 
mg/L - 0,687 mg/L, sedangkan kandungan fosfat 
berkisar antara 0,005 mg/L - 0,028 mg/L (DKP Bintan, 
2011). Jumlah penduduk yang terus meningkat setiap 
tahunnya mengakibatkan semakin banyaknya limbah 
domestik. Data BPS tahun 2016 menyebutkan bahwa 
pada tahun 2013 jumlah penduduk di pulau Bintan 
sebanyak 346.100 jiiwa dan meningkat pada tahun 
2014 menjadi 350.846 jiwa (BPS Kepri, 2016).

Selain dari limbah domestik, limbah dari industri 
dan limbah dari pertanian turut menyumbangkan 
masukan nitrogen dan fosfat. Tercatat pada tahun 
2013 terjadi peningkatan sebanyak 8 industri besar 
dan 28 industri kecil dan menengah. Selain itu, Bintan 
memiliki lahan seluas 1.247,9 Ha yang digunakan 
untuk pertanian (BPS Bintan, 2014). Limbah zat organik 
perkotaan, industri dan pupuk yang mengandung unsur 
nitrogen dan fosfat yang tinggi yang masuk ke suatu 

Stasiun pengambilan sampel di perairan Bintan, April dan Agustus 2014. Gambar 1.  



perairan melalui sungai akan merangsang pertumbuhan 
fitoplankton dan fitobentik yang akan menyebabkan 
efek beragam kepada perairan tersebut dan ekosistem 
laut sekitarnya (Karydis & Dimitra, 2012). Tercatat 
limbah total nitrogen dari daratan sebesar 243,52 
ton/tahun dengan sumbangan terbesar berasal dari 
aktivitas hotel dan restoran yaitu 50,38% sedangkan 
dari sumber yang lain masing-masing sebesar 41,87% 
(aktivitas penduduk), 7,44% (peternakan) dan 0,31% 
oleh aktivitas pertanian (Lestari, 2014).

Peristiwa eutrofikasi di wilayah laut pesisir 
dan muara, merupakan permasalahan yang terus 
meningkat di dunia terutama disebabkan pengayaan 
nutrien nitrogen dan fosfor (Ahtiainen et al., 2014). 
Unsur N anorganik mempengaruhi struktur fitoplankton 
suatu lingkungan perairan, contohnya kelimpahan 
konsentrasi nitrat menyebabkan peledakan diatom 
disuatu perairan (Lomas & Glibert, 1999).

Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui kondisi 
perairan Bintan ditinjau dari variabilitas kandungan 
nitrat, fosfat, dan silikat secara spasial dan temporal 
yang nantinya dapat digunakan oleh pemerintahan 
setempat dan instansi terkait dalam mengembangkan 
dan mengelola perairan kawasan perairan Pulau 
Bintan.

METODE PENELITIAN

Pengambilan sampel dilakukan pada kedalaman 
5 m dari lapisan permukaan laut di 27 stasiun pada 
April dan Agustus 2014 di perairan timur Kepulauan 
Bintan (Gambar 1). Sampel air laut untuk nitrat, fosfat 
dan silikat diambil dengan menggunakan Botol Nansen 
kemudian dimasukkan ke dalam botol poli etilen 
volume 500 ml. Sebelum dianalisis, sampel terlebih 
dahulu disaring dengan menggunakan kertas saring 
berbahan nitrosellulosa dengan ukuran pori 0,45 µm. 
Analisis dilakukan kurang dari 12 jam setelah sampel 
dikoleksi dari lapangan. 

Nutrien dianalisis secara spektrofotometri 
menggunakan alat spektrofotometer Shimadzu UV-
1201V. Panjang gelombang yang digunakan yaitu 885 
nm (fosfat) (Murphy & Riley, 1962),  543 nm (nitrat), 
dan 810 nm (silikat) (Strickland & Parsons, 1972). 
Selanjutnya, untuk mengetahui perbedaan antara 
kondisi perairan secara spasial dan temporal dianalisis 
statistik dengan menggunakan ANOVA 2 jalur tanpa 
interaksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsentrasi rata-rata nitrat, fosfat, dan silikat 
pada April berturut-turut yaitu 0,051 ± 0,0014 mg/L, 
0,005 ± 0,0026 mg/L dan 0,266 ± 0,1655 mg/L. 
Konsentrasi rata-rata nitrat, fosfat, dan silikat pada 
Agustus berturut-turut yaitu 0,026 ± 0,0104 mg/L, 
0,016 ± 0,0091 mg/L dan 0,057 ± 0,0350 mg/L.

Jika dibandingkan dengan April 2014, konsentrasi 
nitrat dan silikat pada Agustus 2014 mengalami 
penurunan sedangkan konsentrasi fosfat mengalami 
kenaikan. Data hasil penelitian dapat dilihat pada 
Gambar 2, 3, dan 4.
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Konsentrasi Nitrat pada April dan 
Agustus 2014. 

Gambar 2.  

Konsentrasi Fosfat pada April dan 
Agustus 2014.

Gambar 3.  

Konsentrasi Silikat pada April dan 
Agustus 2014.

Gambar 4.  
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Nitrat

Konsentrasi nitrat pada April 2014 adalah 0,020 
- 0,075 mg/L dengan rata-rata 0,051 ± 0,0014 mg/L. 
Pada Agustus 2014 konsentrasi nitrat adalah 0,013 - 
0,047 mg/L dengan rata-rata 0,026 ± 0,0104 mg/L. 
Secara umum lebih kecil jika dibandingkan dengan 
perairan Gresik yang konsentrasi nitratnya 0,008 - 0,257 
mg/L (Simanjuntak, 2013). Jika dibandingkan dengan 
lokasi di Teluk Jakarta yang memiliki konsentrasi nitrat 
0,0458 - 0,1857 mg/L, konsentrasi nitrat di Bintan 
juga jauh lebih kecil (Riksawati, 2008). Ini disebabkan 
karena perairan Bintan, pengaruh daratannya jauh 
lebih kecil bila dibandingkan dengan perairan Gresik 
dan Teluk Jakarta yang pengaruh daratannya lebih 
besar seperti buangan pertanian, pertambakan dan 
kawasan industri. Konsentrasi nitrat di Bintan tidak 
jauh berbeda dengan penelitian kandungan nutrien di 
Estuari Cisadane, konsentrasi nitrat yang diamati pada 
Juli 2005 berkisar antara 0,002 - 0,021 mg/L dan pada 
November 2005 berkisar antara 0,003 - 0,047 mg/L 
(Muchtar & Simanjuntak, 2008). Selain itu, diketahui 
konsentrasi nitrat di Kepulauan Tambelan berkisar 
antara 0,005 - 0,013 mg/L (Suherman & Prayitno, 
2012). 

Periode April termasuk ke dalam Musim 
Peralihan I sedangkan periode Agustus termasuk ke 
dalam Musim Timur. Musim Peralihan I terjadi pada 
saat pergantian Musim Barat ke Musim Timur. Pada 

musim Timur, matahari berada di belahan bumi utara 
sehingga Benua Asia memiliki suhu yang lebih tinggi 
dari Benua Australia menyebabkan tekanan udara di 
Benua Asia lebih rendah dari Benua Australia. Oleh 
karena itu angin bertiup dari Benua Australia menuju 
Benua Asia (Wyrtki, 1961). Limpasan dari daratan 
merupakan faktor penyumbang terbesar konsentrasi 
nutrien dan dipengaruhi oleh faktor iklim yaitu angin 
dan curah hujan. Konsentrasi nitrat menurun dari April 
(Musim Peralihan I) ke Agustus (Musim Timur) mungkin 
disebabkan pada musim timur telah memasuki 
musim kemarau. Dengan tidak terjadinya hujan maka 
berkurang pula limpasan dari daratan.

Distribusi nutrien di perairan dipengaruhi oleh 
faktor musim (faktor biotik, suhu dan deposisi basah), 
faktor fisis (upwelling dan pencampuran air), biologis 
(konsumsi oleh produsen primer dan regenerasi oleh 
bakteri), dan muatan antropogenik (Bianchi et al., 1994; 
Wang et al., 2012).

Pola sebaran konsentrasi nitrat yang tinggi 
pada April berada pada lokasi tengah di Desa Malang 
Rapat, stasiun 8, 9, 10, 11 (Gambar 5A). Selain itu 
konsentrasi nitrat yang tinggi terdapat di stasiun 
24 dan stasiun 25 di Desa Tanjung Berakit. Hal ini 
karena stasiun tersebut dekat dengan daratan yang 
merupakan sumber masukan nutrien ke laut. Pada 
Agustus 2014 rata-rata konsentrasi nitrat yang teramati 
di lokasi lebih kecil jika dibandingkan dengan April 

Pola sebaran nitrat di perairan timur Kepulauan Bintan April (A)  Agustus (B) 2014.Gambar 5.  

(A) (B)
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2014. Pola sebaran konsentrasi nitrat yang tinggi 
pada Agustus 2014 (Gambar 5B) berada di lokasi 
Desa Tanjung Berakit, stasiun 22, 23, 24, 25, 26 dan 
27. Hal ini mungkin disebabkan karena pengaruh 
daratan yang dekat dengan stasiun pengamatan juga 
masukan nutrien yang dibawa dari perairan Laut China 
Selatan. Konsentrasi nitrat yang tinggi menunjukkan 
ketersediaan sumber nitrogen yang cukup melimpah 
bagi pertumbuhan fitoplankton.

Hasil analisis statistik dengan menggunakan 
ANOVA 2 jalur tanpa interaksi menunjukkan bahwa 
tidak terdapat perbedaan nyata antar stasiun (F hitung 
< F tabel). Sebaliknya, secara temporal menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan nyata antar musim (F 
hitung > F tabel).

Peningkatan pasokan nitrogen (N) dan fosfat 
(P) ke perairan pesisir diakibatkan oleh meningkatnya 
populasi manusia di wilayah pesisir, industrialisasi, 
dan intensifikasi pertanian (Ferreira et al., 2011). 
Pupuk, limbah, limbah hewan, masukan atmosfer, dan 
budi daya pesisir berkontribusi untuk peningkatan 
konsentrasi nutrien di perairan pesisir, dengan bukti 
kuat bahwa peningkatan nutrien telah menyebabkan 
meningkatnya biomassa fitoplankton dan produksi 
primer di beberapa lokasi (Gowen et al., 2012).

Tinggi rendahnya nitrat juga sangat tergantung 
pada kandungan oksigen terlarut. Pada saat kadar 
oksigen rendah, keseimbangan bergerak menuju 
ammonia, sedangkan pada saat kadar oksigen tinggi 
keseimbangan bergerak menuju nitrat (Hamzah & 
Saputro, 2013). Wilayah pesisir lebih dekat dengan 
daratan sehingga limpasan dari daratan akan masuk 
terlebih dahulu ke wilayah pesisir kemudian akan 
bergerak menuju laut. 

Menurut Lalli & Parsons (1997), fitoplankton 
dapat tumbuh dengan baik pada rentang konsentrasi 
nitrat 0,028 - 0,140 mg/L dan konsentrasi nitrat di 
perairan Bintan masih berada pada rentang tersebut 
sehingga dapat dikatakan bahwa di perairan Bintan 
cukup subur untuk pertumbuhan dan perkembangan 
fitoplankton.

Fosfat

Fosfor dalam bentuk ortofosfat, memainkan 
peran kunci dalam fotosintesis (produktivitas primer) 
(Paytan & McLaughin, 2007). Fosfat ini digunakan oleh 
fitoplankton untuk metabolisme (Cotner & Biddanda, 
2002). Konsentrasi fosfat di perairan Bintan pada 
April 2014 sebesar 0,001 - 0,011 mg/L dengan rata-
rata 0,005 ± 0,0026 mg/L. Pola sebaran konsentrasi 
fosfat yang tinggi berada di lokasi Desa Malang Rapat 
stasiun 10, 12, 15, 16 (Gambar 6A). Pola sebaran 
fosfat ini mirip dengan pola sebaran nitrat yang 

memiliki konsentrasi tinggi pada lokasi Desa Malang 
Rapat. Pada Agustus 2014, konsentrasi fosfat yang 
dihasilkan 0,006 - 0,053 mg/L dengan rata-rata 0,016  
± 0,0091 mg/L. Secara keseluruhan konsentrasi fosfat 
pada Agustus lebih tinggi bila dibandingkan dengan 
pengamatan April 2014. Pola sebaran konsentrasi 
fosfat yang tinggi pada Agustus terdapat di lokasi 
Desa Teluk Bakau stasiun 4 (Gambar 6B). Konsentrasi 
fosfat di perairan Bintan sama halnya dengan nitrat 
lebih rendah bila dibandingkan dengan perairan Gresik 
yang mempunyai konsentrasi fosfatnya 0,031 - 0,255 
mg/L dan Teluk Jakarta yang konsentrasi fosfatnya 
berkisar antara 0,0087 - 0,1583 mg/L (Simanjuntak, 
2013, Riksawati, 2008).

 Jika dibandingkan dengan penelitian di lokasi 
yang berbeda seperti di Estuari Cisadane pada Juli 
2005, konsentrasi fosfat yang diamati berkisar antara 
0,003 - 0,084 mg/L dan pada November 2005 berkisar 
antara 0,003 - 0,233 mg/L (Muchtar & Simanjuntak, 
2008). Tingginya konsentrasi fosfat di perairan Estuari 
Cisadane ini karena banyaknya sungai-sungai yang 
mengalir ke estuari yang membawa limbah dari 
daratan. Rendahnya konsentrasi fosfat teramati di 
Kepulauan Tambelan yang berkisar antara 0,001 
- 0,004 mg/L (Suherman & Prayitno, 2012). Bila 
dibandingkan dengan di Kepulauan Tambelan maka 
konsentrasi fosfat di perairan Bintan lebih tinggi akan 
tetapi konsentrasi fosfat di perairan Bintan ini masih 
masuk sama dengan baku mutu air laut untuk 870 
biota laut yang ditetapkan KLH tahun 2004 sebesar 
0,015 mg/L.

Sepertinya perbedaan musim saat pengambilan 
sampel merupakan faktor yang paling dominan 
mempengaruhi perbedaan data yang didapat. Pada 
Agustus 2014, konsentrasi rata-rata fosfat yang 
dihasilkan lebih besar jika dibandingkan dengan April 
2014. Pola temporal fosfat ini berbeda dengan nitrat. 
Mungkin ini disebabkan karena sedikit fosfat yang 
dimanfaatkan oleh fitoplankton.   Hasil analisis statistik 
dengan menggunakan ANOVA 2 jalur tanpa interaksi 
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan nyata 
antar stasiun (F hitung < F tabel). Sebaliknya, secara 
temporal menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
nyata antar musim (F hitung > F tabel).

Rentang konsentrasi fosfat supaya fitoplankton 
dapat tumbuh dengan baik yaitu 0,00062 - 0,0155 mg/L 
(Lalli & Parsons, 1997). Konsentrasi rata-rata perairan 
Pulau Bintan masih berada pada rentang tersebut, 
sehingga dapat dikatakan perairan Bintan masih subur 
dan tidak mengalami pengayaan fosfat.

Silikat

Silikat merupakan senyawa yang diperlukan 
untuk pertumbuhan diatom dan beberapa spons. 
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Selain itu silikat juga dimanfaatkan oleh radiolaria, 
silicoflagelata, beberapa spesies choanoflagelata, 
dan beberapa picocyanobacteria. Silikat berasal 
dari pelapukan batuan benua dan sedimen yang 
terlarut. Silikat tersebut kemudian dialirkan ke daerah 
pesisir oleh sungai dan air tanah. Diatom merupakan 
penyumbang utama fitoplankton di wilayah pesisir dan 
mendukung perikanan (Treguer & De La Rocha, 2013).

 
Konsentrasi silikat pada April 2014 berkisar 

antara 0,091 - 0,607 mg/L dengan nilai rata-rata 
0,2660 ± 0,1655  mg/L. Konsentrasi silikat pada 
Agustus 2014 sebesar 0,027 - 0,214 mg/L dengan 
rata-rata 0,0570 ± 0,0350 mg/L. Secara keseluruhan 
terlihat bahwa konsentrasi perairan Bintan lebih 
rendah bila dibandingkan dengan perairan Gresik 
sebesar 1,938 -15,118 mg/L. Tingginya konsentrasi 
silikat pada perairan Gresik disebabkan lokasi yang 
dekat dengan muara sungai yang merupakan tempat 
akumulasi buangan limbah daratan (Simanjuntak, 
2013). Konsentrasi silikat di Bintan juga lebih rendah 
jika dibandingkan dengan lokasi di Teluk Jakarta yang 
konsentasi silikatnya berkisar antara 0,2094 - 0,9828 
mg/L (Riksawati, 2008). Penelitian lain di Estuari 
Cisadane didapatkan konsentrasi silikat pada Juli 2005 
berkisar antara 0,118 - 10,74 mg/L dan pada November 
2005 berkisar antara 0,456 - 7,88 mg/L (Muchtar & 
Simanjuntak, 2008). Namun konsentrasi perairan 
Bintan ini tidak jauh berbeda bila dibandingkan dengan 
penelitian kandungan nutrien yang telah dilakukan 
di Kepulauan Tambelan dengan konsentrasi silikat 
berkisar antara 0,078 - 0,126 mg/L (Suherman & 
Prayitno, 2012).

Pola sebaran silikat yang tinggi pada April 2014 
terdapat di Lokasi desa Malang Rapat stasiun 12, 13, 
14, 17 (Gambar 7A). Pola sebaran yang ditunjukkan 
sama dengan pola sebaran nitrat dan fosfat pada April 
2014, hal ini mungkin disebabkan karena lokasi yang 
dekat dengan daratan. Pelapukan batuan yang dekat 
dengan daratan membuat konsentrasi silikat lebih 
tinggi. 

Bila dibandingkan dengan April 2014, rata-
rata konsentrasi silikat pada Agustus 2014 lebih 
kecil. Pola sebaran silikat tertinggi terjadi pada 
Agustus 2014 tercatat di lokasi Desa Tanjung Berakit 
stasiun 20 (Gambar 7 B). Pola distribusi silikat yang 
berbeda diduga disebabkan oleh pola sirkulasi air dan 
proses absorbsi organisme. Hasil analisis statistik 
dengan menggunakan ANOVA 2 jalur tanpa interaksi 
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan nyata 
antar stasiun (F hitung < F tabel). Sebaliknya, secara 
temporal menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
nyata antar musim (F hitung > F tabel).

Menurut Lalli & Parsons (1997), fitoplankton 
dapat tumbuh dengan baik pada rentang konsentrasi 

silikat 0,014 - 0,140 mg/L. Konsentrasi silikat di perairan 
Bintan pada April lebih tinggi dari batas atas rentang 
tersebut, ini mengindikasikan pada April terdapat 
diatom dalam jumlah sedikit yang memanfaatkan silika 
tersebut. 

Suatu perairan dikatakan eutrofik jika kandungan 
fosfatnya > dari 0,011 mg/L dan kandungan nitratnya 
> 0,005 mg/L (Ignitiades et al., 1992). Secara umum, 
gambaran di atas memperlihatkan bahwa kualitas air 
laut perairan timur Kepulauan Bintan pada April 2014 
dan Agustus 2014 tergolong dalam perairan eutrofik.
Pengaruh musim terhadap beban masukkan nutrien 
telah dilakukan Pello et al. (2014) di Teluk Ambon Dalam. 
Penelitiannya menunjukkan bahwa konsentrasi nutrien 
berbeda untuk setiap musim. Fluktuasi nutrien yang 
terjadi bisa disebabkan oleh beberapa faktor adanya 
masukan dari darat, pemanfaatan nutrien melalui 
proses fotosintesis, proses adsorpsi dan sedimentasi 
oleh padatan tersuspensi (Sanusi, 2004).

Ketersediaan nutrien di perairan pesisir 
dipengaruhi oleh adanya interaksi proses-proses 
biokimiawi, aktivitas manusia di darat yang masuk ke 
perairan dan faktor fisika kimiawi daerah neritik dan 
oseanik (Sanusi, 2004). 

KESIMPULAN  

Dari hasil pengamatan konsentrasi nitrat, fosfat, 
dan silikat di perairan Bintan dapat disimpulkan bahwa 
konsentrasi nitrat, fosfat, dan nitrat di perairan Bintan 
pada pengamatan April dan Agustus berfluktuasi. 
Tinggi tendahnya konsentrasi nitrat, fosfat, dan silikat 
di perairan ini selain tergantung pada lokasi stasiun 
penelitian juga dipengaruhi keadaan sekelilingnya, 
seperti adanya pengaruh daratan yang menyumbangkan 
buangan-buangan organik yang berasal dari limbah 
pertanian, industri, dan rumah tangga melalui sungai-
sungai yang mengalir ke perairan tersebut.
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